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INTISARI 

Resiliensi Ibu Yang Memiliki Anak Berkebutuhan Khusus Dengan Ekonomi 

Menengah Ke Bawah 

Irsan Ahmad Zulva 

19107010089 

Sebagian keluarga dikaruniai anak dengan kebutuhan khusus. Sebagian 

yang mendapatkan karunia anak berkebutuhan khusus tersebut memiliki 

kondisi ekonomi menengah ke bawah. Dua kondisi tersebut tentu tidak mudah. 

Diperlukan modalitas psikologis yang kuat untuk mampu beradaptasi dengan 

kondisi tersebut salah satunya resiliensi, terlebih ibu yang memiliki kedekatan 

dalam merawat dan membesarkan anaknya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran dan faktor-faktor yang memengaruhi resiliensi ibu yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus dengan ekonomi menengah ke bawah. 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Penelitian ini melibatkan dua informan yang diambil dengan 

metode purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan metode 

wawancara semi terstruktur dan observasi pada kedua informan. Keabsahan 

data diperiksa menggunakan teknik triangulasi sumber melalui wawancara dan 

observasi terhadap informan dan 2 orang significant others. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa gambaran resiliensi dari para informan diantaranya adalah 

informan mampu untuk mengendalikan emosi marah, sedih maupun kecewa, 

mempunyai harapan kedepannya akan baik-baik saja dan berpasrah diri karena 

semua adalah ketetapan dari yang maha kuasa, kemauan untuk bisa berubah ke 

lebih baik, peran dukungan dari orang terdekat dan orang sekitar mampu 

menguatkan informan. Faktor-faktor yang memengaruhi resiliensi diantaranya 

adalah rasa menerima ketetapan dari yang maha kuasa, dukungan dari orang 

sekitar, rasa kasih sayang kepada anaknya yang berkebutuhan khusus menjadi 

salah satu penyemangat dalam hidup informan. 

 

Kata kunci : resiliensi, orang tua, anak berkebutuhan khusus, ekonomi 

menengah ke bawah 
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ABSTRACT 

Resilience of Mothers Who Have Children with Special Needs with Lower 

Middle Income 

Irsan Ahmad Zulva 

19107010089 

Some families are blessed with children with special needs. Some who are 

blessed with children with special needs have middle to lower economic conditions. 

These two conditions are certainly not easy. Strong psychological modalities are 

needed to be able to adapt to these conditions, one of which is resilience, especially 

mothers who have closeness in caring for and raising their children.. This study 

aims to determine the description and factors that influence the resilience of parents 

who have children with special needs with a lower middle class economy. this 

research uses a qualitative method with a phenomenological approach. This 

research involved two informants who were taken by purposive sampling method. 

Data collection used semi-structured interviews and observations on both 

informants. Data validity was checked using source triangulation techniques 

through interviews and observations of informants and 2 significant others. The 

results showed that the resilience picture of the informants included informants 

being able to control emotions of anger, sadness and disappointment, having hope 

that the future would be fine and surrendering because all was the determination of 

the power, the willingness to be able to change for the better, the role of support 

from the closest people and people around being able to strengthen informants. 

Factors that influence resilience include a sense of accepting the decrees of the 

almighty, support from those around, a sense of affection for their children with 

special needs. 

Key words: resilience, parents, children with special needs, lower middle class 

economy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam sebuah keluarga, hadirnya seorang anak adalah salah satu hal yang 

dinanti oleh para orang tua. Seorang anak akan menjadi generasi penerus dari 

suatu keluarga dan menjadi suatu kebanggaan orang tuanya di masa yang akan 

datang nanti sehingga harus dijaga dan dirawat dengan penuh kasih sayang. Hal-

hal yang diberikan oleh orang tua kepada anak sangatlah berpengaruh besar 

kepada anaknya.  Dengan kehadiran seorang anak dalam suatu keluarga maka 

Allah SWT telah memberikan amanah kepada keluarga itu sehingga amanah itu 

harus dilaksanakan sebaik mungkin agar dapat menjadikan suatu kebaikan bagi 

orang tua. Allah berfirman di dalam Surat Al-Anfal ayat 28: 

 

 “Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanya sebagai cobaan 

dan sesungguhnya disisi Allah-lah pahala yang besar”. 

Dalam ayat di atas dikatakan bahwa anugerah dari Allah SWT yang 

berupa anak bisa merupakan cobaan dan ujian dari Allah bagi manusia, karena 

semuanya itu Dialah yang memberikannya kepada manusia untuk melihat secara 

nyata, apakah manusia bersyukur kepada-Nya atas semua itu dan 

menggunakanya dalam jalan ketaatan kepada-Nya, ataukah kalian sibuk dengan 



2 

 

 

semuanya itu hingga melalaikan-Nya dan menjadikan semuanya sebagai ganti 

dari-Nya. Orangtua mampu untuk menjadi teladan dan panutan sehingga 

menjadikan anak mereka sebagai sarana untuk mendapatkan kebaikan-kebaikan 

dari-Nya. 

Peran orang tua dalam membesarkan anaknya adalah sesuatu yang sangat 

penting dalam semua aspek di lini  kehidupan anaknya nanti. Tugas dan peran 

orang tua di dalam keluarga adalah sebagai unit pertama didalam masyarakat, 

dimana terdapat hubungan-hubungan didalamnya yang sebagian besar sifatnya 

adalah hubungan langsung. Disitulah menjadi wadah perkembangan individu 

dan tahap-tahap awal perkembanganya dan sudah ada interaksi dengan 

sekitarnya, sehingga anak akan memperoleh keterampilan, pengetahuan, sikap 

dan minat dalam hidup (Efrianus,  2020)  

Ibu merupakan sosok yang dipandang memiliki hubungan terdekat 

dengan anak karena keterlibatanya secara penuh dalam mengasuh dan mengawal 

tumbuh kembang anak (Cohen & Volkmar,1997). Dalam sebuah keluarga, ibu 

menjadi sosok yang memiliki peran dan pengaruh yang besar dan penting dalam 

proses tumbuh kembang anak. 

Dalam berjalannya waktu tentu banyak terjadi lika-liku dalam berumah 

tangga dan ujian dalam rumah tangga sangatlah bermacam-macam, dibutuhkan 

suatu usaha untuk dapat mengahadapinya. Ujian dalam rumah tangga dapat 

berasal dari internal maupun eksternal keluarga. Orang tua harus bisa lebih 

kompak dalam mengatasi dan menyelesaikan berbagai hambatan yang ada di 
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dalam keluarganya. Dalam menjalani kehidupan rumah tangga terdapat 

perbedaan pendapat antar pasangan yang merupakan bentuk problematika dalam 

rumah tangga, maka dari itu suami dan istri hendaknya selalu menyatukan visi 

dalam mengambil keputusan yang terbaik antara mereka berdua, dengan cara 

musyawarah antar mereka berdua, sehingga tidak ada perselisihan antar mereka 

berdua (Musatir, 2020). 

Memiliki anak berkebutuhan khusus bukan suatu hal yang diinginkan 

dalam sebuah rumah tangga, semua orang tua pasti mengharapkan anak yang 

sehat secara fisik maupun mentalnya. Dengan hadirnya anak berkebutuhan 

khusus banyak orang tua yang merasa kecewa, ada juga yang menerima karena 

dengan adanya anak berkebutuhan khusus pastinya orang tua akan merawat dan 

membesarkanya dengan pola asuh yang dibawa oleh orang tuanya. Ada orang 

tua yang harus melalui situasi menegangkan ketika mengasuh anak penyandang 

disabilitas, kekhawatiran terhadap masa depan anak, keterbatasan sosial dan 

karir, diskriminasi sosial, dan kesulitan menjalin hubungan dengan sekitar, 

keterbatasan ekonomi, kurangnya kebahagiaan emosional, dan minimnya 

layanan yang memadai (Rajan et al., 2016.). 

Peran perempuan sebagai ibu merupakan  sumber stres itu sendiri dan 

stres itu akan semakin besar jika ibu memiliki anak penyandang cacat (Bania 

dalam Ayu, 2012). Penelitian Phelps dkk (2009) menjelaskan bahwa dari 

beberapa orang tua yang memiliki anak cacat atau gangguan diantaranya down 

syndrome, Tourette syndrome, autisme dan ADHD, menemukan bahwa yang 

memiliki tingkat stres pengasuhan tertinggi adalah orang tua dari anak dengan 
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sindrom autisme. Stres yang lebih besar berhubungan dengan perawatan anak 

penyandang autis yang dirasakan sangat berat oleh ibu, dimana perilaku yang 

muncul pada anak penyandang autism menyebabkan ibu harus ekstra 24 jam 

mengawasi anaknya, sehingga berpengaruh pada pekerjaan dan waktu istirahat 

ibu (Burrows, 2010) 

Anak berkebutuhan khusus adalah  yang kondisi fisik, mental dan sosial 

berbeda dengan anak-anak pada umumnya. Dapat disebut anak-anak berbeda 

dengan anak pada umumnya karena mempunyai pemasalahan pada kemampuan 

berpikir, melihat, pendengaran, sosialisasi, dan bergerak (Efendi, 2006). Maksud 

dari “berkebutuhan khusus” secara khusus adalah anak yang dianggap 

menyimpang atau kurang dari kondisi rata-rata anak normal pada umumnya, 

baik dari segi fisik, mental dan sosial (Abdullah, 2013). 

 Layanan untuk anak berkebutuhan khusus tidak dapat disamakan antara 

satu dengan yang lain, akan tetapi perlu diberikan sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan mereka. Untuk mendapatkan layanan yang sesuai dengan 

karakteristik kebutuhan dan kemampuan, perlu dilakukan identifikasi dan 

asesmen terhdapa anak berkebutuhan khusus, berbagai bentuk layanan perlu 

diberikan untuk menunjang kebutuhan mereka, tidak hanya pada bidang 

pendidikan namun layanan non akademik juga sangat diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas hidup mereka menjadi lebih baik dan mandiri (Khairun 

Nisa et al, 2018). Anak berkebutuhan khusus  sangat membutuhkan makanan 

yang berkualitas untuk tubuhnya, asupan dan konsumsi makanan untuk pemenuh 

kebutuhan gizi hal ini dipengaruhi oleh latar belakang kehidupan budaya, 
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ekonomi, pola pikir orang tua dan sikap protektif seorang ibu (Wiliasari et al, 

2016). 

Reaksi orang tua pun sangat beragam dalam menerima keadaaan 

anaknya yang lahir tidak sempurna. Perkembangan anak selanjutnya dapat 

ditentukan  dengan salah satunya respon keluarga terhadap kesulitan-kesulitan 

tersebut. Respon keluarga yang kurang adaptif cenderung mengakibatkan 

perkembangan kurang optimal. misalnya, hasil penelitian menunjukan bahwa 

keluarga yang tidak bisa beradaptasi dengan baik terhadap keadaan sulit yang 

dihadapinya cenderung mengalami depresi (Muniroh, 2010), rentan sakit 

(Woodgate et al., 2008) dan emosi yang labil (Paluzzi et al, 1996).  

Dengan hadirnya anak bekebutuhan khusus memberikan tantangan 

tersendiri, sehingga dapat berpotensi memunculkan stress pada orang tua. 

Menurut Pottie dalam (Muniroh, 2010), jika pada keadaan yang akan memicu 

suatu tekanan tidak direspon dengan bijak  oleh orang tua, maka akan 

mempengaruhi dan menghambat aktivitas harian, orang tua sangat diharapkan 

bisa beradaptasi dan  bisa bertahan pada tekanan yang ada pada mereka  sehingga 

mereka tetap bisa beraktivitas dengan normal. 

Memiliki anak berkebutuhan khusus berdampak pada ibu dan ayah, dan 

juga seluruh anggota keluarga dengan berbagai cara. Jangkauan dan dinamika 

emosi yang terjadi juga berbeda-beda (Murphy et al., 2002). Dengan apapun 

yang terjadi pada dinamika keluarga yang mempunyai anak berkebutuhan 

khusus setidaknya keluarga harus dapat menyesuaikan dan menerima keadaan 



6 

 

 

yang ada. Tidak ada pihak yang lebih terdampak dengan kehadiran anak 

berkebutuhan khusus selain keluarga sendiri (Murphy et al., 2002). 

Reaksi umum orang tua ketika mengetahui bahwa memiliki anak  

berkebutuhan khusus antara lain: syok, malu, marah, depresi, sedih, tertekan dan 

menolak (Rahmitha, 2011). Memiliki anak berkebutuhan khusus berdampak 

pada seluruh keluarga, termasuk orang tua, saudara kandung, dan anggota 

keluarga lainya. Hal tersebut menjadi pengalaman istimewa bagi keluarganya, 

yang mana mempengaruhi setiap aspek fungsi kehidupan keluarga (Reichman et 

al., 2008).  

Karena anak berkebutuhan khusus berbeda dengan anak pada umumnya, 

tinggal dalam rumah tangga dengan kondisi ekonomi menengah ke bawah 

memungkinkan menjadi tantangan tersendiri didalam keluarga. Anak 

berkebutuhan khusus memerlukan perilaku dan perlakuan khusus untuk 

mencapai perkembangan yang optimal, mereka memiliki sesuatu yang 

menghambat dalam pertumbuhan dan perkembanganya. Tidak diragukan lagi 

bahwa situasi sosial ekonomi keluarga memiliki dampak pada seberapa baik 

kebutuhan pendidikan anak-anak mereka terpenuhi, akan lebih mudah bagi 

keluarga dengan situasi sosial ekonomi tinggi untuk memenuhi kebutuhan 

pendidikan anak-anak mereka (Nurwati & Listari, 2021). 

Status sosial ekonomi terdiri dari tiga komponen dasar yang saling 

terkait, yaitu  status pekerjaan orang tua, tingkat pendidikan orang tua, dan 

pendapatan keluarga. Kebanyakan keluarga yang tidak mampu memenuhi 
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kebutuhan dasar keluarga seringkali mengalami kesulitan ekonomi (Afiyanti, 

2020). Status sosial ekonomi seseorang menentukan hak dan tanggung jawabnya 

dalam masyarakat. unit sosial terkecil yang terdiri dari suami, istri, dan anak 

menduduki status sosial tertentu dalam struktur sosial (Wenas et al., 2015). 

Status sosial yang dimilki oleh tiap keluarga pasti berbeda-beda. Faktor sosial 

ekonomi mencakup sejumlah faktor, termasuk  pendidikan, kepercayaan, 

kemiskinan, nilai-nilai dan kesehatan lingkungan dan gizi (Aisyan, Jannah & 

Wardani, 2013)  

 Menurut BPS (Badan Pusat Statistik), ketidakmampuan warga negara 

untuk memenuhi standar kebutuhan dasarnya, seperti kebutuhan pangan maupun 

non-pangan, disebut sebagai kemiskinan. United Nation Development Program 

(UNDP). Ketidakmampuan memperluas pilihan-pilihan yang ada, seperti tidak 

berpartisipasi dalam pengambilan keputusan publik merupakan tanda 

kemiskinan(Cahyat, 2004). Adapun definisi kemiskinan menurut BAPPENAS 

(Badan Perencanaan Pembangunan Nasional) adalah keadaan dimana  seseorang 

atau kelompok (laki-laki atau perempuan) tidak dapat memenuhi kebutuhan 

dasar hidupnya seperti sandang, pangan, papan dan air bersih, serta tidak 

mempunyai akses terhadap masalah pendidikannya dan mendapatkaan 

pekerjaan  untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan 

sosial(Rachmad, 2018). Kemiskinan merupakan suatu keadaan dimana 

seseorang pendapatan seseorang berada dibawah garis kemiskinan atau tidak 

mencukupi untuk memenuhi kebutuhan sandang, pangan, papan, pelayanan 

kesehatan, perumahan dan pendidikan untuk dapat hidup dan bekerja 
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(Suryawati, 2005). Secara lebih rincinya bahwa kemiskinan adalah gambaran 

dari kondisi  ketiadaan seseorang dalam kepemilikan dan gaji yang rendah 

sehingga tidak terpenuhinya kebutuhan dasar manusia yaitu sandang, papan dan 

pangan, BPS & Depso (Suhendar, 2014).  

Untuk menentukan tingkat kemiskinan biasanya dapat diawali  dengan 

menentukan standar garis kemiskinan, idealnya garis kemisikinan didefinisikan 

dengan pendapatan per kapita/rumah tangga. Rumah tangga dengan perdapatan 

per kapitanya di bawah dari garis  kemiskinan bisa dikatakan  miskin. BPS 

menggunakan garis kemiskinan untuk menentukan jumlah individu dan rumah 

tangga miskin. Hasil survei modul konsumsi BAPPENAS yang dihitung dalam 

rupiah per bulan digunakan untuk menentukan garis kemiskinan. Maka dari itu, 

masyarakat ekonomi menengah kebawah adalah mereka yang bisa memenuhi 

kebutuhan mereka dan terkadang kesulitan juga untuk memenuhi kebutuhan 

mereka.  

Dalam keadaan yang menuntut ibu untuk tetap bisa bertahan dikondisi 

sulit dibutuhkan kemampuan untuk bisa bangkit dari kondisi stress, di dalam 

bahasa Psikologi disebut resiliensi. Resiliensi adalah proses mengelola stres, 

kesulitan, perubahan dan tantangan yang dipengaruhi oleh faktor 

protektif/pelindung (Richardson, 2002). Orang tua  memiliki kendali penuh atas 

stress yang ada pada dirinya. Kemampuan untuk bangkit kembali dari 

pengalaman emosional yang mengecewakan merupakan bentuk dari resiliensi 

psikologis. Orang yang tangguh akan berusaha melewati dan kemudian pulih 

dari berbagai situasi sulit dengan menggunakan ketrampilan mereka (Block & 
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Kremen, 1996 dalam Tugade et al, 2004). Menurut Ong (dalam Rinaldi, 2010) 

berpendapat bahwa resiliensi merupakan keberhasilan beradaptasi dengan 

tekanan yang terjadi.  

Dengan kondisi anak yang akan mempengaruhi dalam keluarganya 

sendiri dan juga lingkungan sekitarnya, ibu harus bisa bertahan pada kondisi 

yang ada dan menentukan langkah-langkah kedepan untuk mendukung dan 

memaksimalkan potensi yang ada pada anaknya. Untuk mendapatkan hasil yang 

diinginkan maka dibutuhkan pengetahuan dan sikap resilien yang tinggi dalam 

mendidik dan membesarkan anak berkebutuhan khusus. Resiliensi merupakan 

kemampuan manusia untuk bertahan hidup dan beradaptasi, serta serta 

kemampuan mengatasi dan menyelesaikan masalah setelah mengalami kesulitan 

(Grotberg,1995). 

Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk menjaga kesehatan 

dalam keadaan yang umumnya dianggap sulit dan penuh tekanan (Ungar, 2004). 

Faktanya, resiliensi terdiri dari 3 komponen, yaitu : pertama, kemampuan untuk 

berubah dan beradaptasi terhadap tantangan. Kedua, kemampuan untuk berhasil 

mengatasi konsekuensi negatif dari harapan yang tidak terpenuhi. Ketiga, 

kemampuan untuk memilih menghadapi risiko/tantangan dari suatu 

permasalahan dibandingkan menghindarinya (Zimmerman, 2000). Karakter 

resiliensi dapat digunakan untuk mendukung orang tua dan mengurangi stres 

ketika membesarkan anak berkebutuhan khusus. 
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Grotberg  (1995) berpendapat bahwa kualitas resilien seseorang sangat 

dipengaruhi dan ditentukan usia, tingkat perkembangan, dan kekuatan yang 

membentuk resiliensi tersebut. Hal ini juga membuktikan bahwa ada orang tua 

yang harus melewati keadaan yang penuh tantangan, sementara orang tua yang 

lain melewati keadaan yang penuh tantangan dengan cepat tanpa melalui seluruh 

tahapan tahap resiliensi.  

Dari uraian di atas, peneliti mengkaji tentang bagaimana resiliensi ibu 

dengan ekonomi menengah ke bawah yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 

Hal tersebut bermaksud untuk orangtua khusunya ibu sebagai pengasuh utama 

dan orang yang terdekat dengan anak berkebutuhan khusus mampu memahami 

kemampuanya dalam mengasuh anaknya dan mampu memahami anaknya. 

Selain itu dalam penelitian ini juga akan dipaparkan tentang apa saja yang 

mempengaruhi resiliensi ibu. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah yang ingin diperoleh 

jawabannya dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana gambaran 

resiliensi dari ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus dengan ekonomi 

menengah ke bawah dan apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi  resiliensi 

ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus dengan ekonomi menengah ke 

bawah. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

gambaran resiliensi dari ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus dengan 

ekonomi menengah ke bawah, faktor-faktor yang mempengaruhi  resiliensi ibu 

yang memiliki anak berkebutuhan khusus dengan ekonomi menengah kebawah. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

pada bidang psikologi keluarga dan psikologi sosial. Hasil dari 

penelitian ini sebagai bahan kajian teoritis tentang resiliensi ibu yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus dengan ekonomi menengah ke 

bawah  

2. Manfaat Praktis 

a. Orang tua Anak Berkebutuhan Khusus (Informan Penelitian) 

Harapan dengan adanya penelitian ini adalah dapat 

memberikan pemahaman untuk informan terkait gambaran dan 

faktor-faktor resiliensi ibu yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus dengan ekonomi menengah ke bawah. Sehingga  

informan dapat mengembangkan sikap resilien dan 
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mendapatkan keputusan-keputusan terbaik untuk bisa bertahan 

dan tetap bersyukur. 

b. Masyarakat  

Harapan dari adanya penelitian ini adalah dapat menjadi 

sarana untuk menambah pemahaman bagi masyarakat mengenai 

resiliensi ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus dengan 

ekonomi ke bawah dan dapat memberikan dukungan kepada 

orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 

c. Bagi Peneliti Berikutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

bagaimana sebenarnya resiliensi ibu yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus dengan ekonomi menengah ke bawah dan 

mengembangkan penelitian terkait. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil temuan data dalam penelitian ini, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa gambaran resiliensi dari para informan yang memiliki latar 

belakang ekonomi menengah ke bawah, diantaranya adalah informan mampu 

untuk mengendalikan emosi marah, sedih maupun kecewa, mempunyai 

harapan kedepannya akan baik-baik saja dan berpasrah diri karena semua 

adalah ketetapan dari yang kuasa, kemauan untuk bisa berubah ke lebih baik, 

peran dukungan dari orang terdekat dan orang sekitar mampu menguatkan 

informan. 

Faktor-faktor yang memengaruhi resiliensi orang tua yang memiliki 

anak berkebutuhan khusus dengan ekonomi  menengah ke bawah diantaranya 

adalah rasa menerima ketetapan dari yang maha kuasa, dukungan dari orang 

sekitar, rasa kasih sayang kepada anaknya yang berkebutuhan khusus menjadi 

salah satu penyemangat dalam hidup informan. 

B. Saran  

Peneliti menyadari bahwa penelitian yang dilakukan masih jauh dari 

kata sempurna dan masih banyak kekurangan yang harus diperbaiki. Oleh 

sebab itu, peneliti akan menyampaikan beberapa saran, diantaranya: 

1. Bagi Para Infroman 

Menjadi orang tua merupakan suatu anugerah dan memiliki seorang 

anak juga sebuah anugerah, sebagai orang tua dari anak  berkebutuhan khusus 
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yang berbeda dengan anak umumnya akan lebih membutuhkan perjuangan 

dikarenakan kondisi tertentu dari anak tersebut, dengan adanya semangat dan 

tujuan di masa yang akan datang menjadikan suatu karakter resilien dari 

orangtua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Dukungan dari orang-

orang terdekat menjadi salah satu hal yang penting untuk menjadi individu 

yang resilien. Menumbuhkan jiwa optimis untuk menjadi jalan harapan-

harapan baru kedepannya. Menumbuhkan karakter reaching out, sehingga 

dapat lebih memaknai dan mengambil pelajaran positif dari kondisi kehidupan 

mereka. Menumbuhkan Semangat dalam menjalani kehidupan sebagai orang 

tua anak berkebutuhan khusus dan terus konsisten dengan pemenuhan 

kebutuhan anak sesuai dengan apa yang telah diusahakan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi lebih 

dalam lagi mengenai resiliensi orangtua yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus dengan ekonomi menengah ke bawah didaerah-daerah yang 

memiliki warga yang memiliki ekonomi menengah ke bawah yang 

mayoritas, sehingga dapat mencari hasil yang lebih dalam lagi mengenai 

gambaran dan faktor-faktor yang memengaruhi resiliensi orang tua yang 

memiliki  anak berkebutuhan khusus dengan ekonomi menengah ke bawah, 

karena faktor tempat dan kondisi daerah yang diteliti oleh peneliti dapat di 

katakan cukup memadai, dengan adanya fasilitas dan sarana yang 

menunjang dan terkoneksi menjadi suatu kemudahan untuk warganya yang 

ada daerah ini. 
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3. Bagi Masyarakat Umum 

Bagi masyarakat umum hendaknya bisa lebih memahami mengenai 

anak berkebutuhan khusus terkait sarana pendidikan yang masih terbatas, 

anak berkebutuhan khusus memiliki hak dan kewajiban yang sama dalam 

merasakan dampak sarana prasarana sehingga tidak dibedakan dengan anak 

normal lainya. Anak berkebutuhan khusus bukanlah suatu yang menjadikan 

anak itu terhina, melainkan suatu anugerah dari yang maha kuasa sama 

halnya seperti anak umumnya, sehingga tidak perlu dijauhi, dikucilkan, 

melainkan dirangkul dan dibimbing dalam bersosial. Dalam hasil penelitian 

ini, peran tetangga sangat membantu dan juga sebagai dukungan tambahan 

kepada para orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus, untuk 

dapat bersosial lebih baik dan berinteraksi dengan sesama pada umumnya 

tanpa merasa dibeda-bedakan. 
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